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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menemukan masalah siswa dalam proses dan hasil 

peningkatan belajar menulis puisi melalui penerapan metode Field Trip. Penelitian dilakukan 

pada siswa SMP Negeri 2 Pangururan. Subjek penelitian berjumlah 30 orang siswa. Penelitian 

ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus tiap siklus 

terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, tindakan observasi dan interpretasi, serta analisis dan 

refleksi. Untuk mengumpulkan data, peneliti melakukan tes, observasi wawancara angket dan 

dokumentasi. Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, peneliti menemukan bahwa 

permasalahan tersebut adalah kurangnya motivasi dalam belajar menulis puisi, siswa kurang 

mampu mengembangkan ide dan kosa kata yang dimiliki, minimnya minat siswa dalam 

menulis, siswa kesulitan dalam menentukan tema, gaya bahasa dan imajinasi yang disebabkan 

kurangnya teknik, pola, metode dan pendekatan pembelajaran yang masih sederhana. 

Kata kunci: peningkatan, menulis puisi, metode field trip 

 

Abstract-This study aims to find students’ problems in the process and results of improving 

learning to write poetry through the application of the Field Trip method. The research was 

conducted on students of SMP Negeri 2 Pangururan. The research subjects were 30 students. 

This study used a classroom action research design which was carried out in two cycles each 

cycle consisting of planning, implementation, observation and interpretation, as well as 

analysis and reflection. To collect data, researchers conducted tests, observations, interviews, 

questionnaires and documentation. After the data was collected and analyzed, the researchers 

found that the problems were a lack of motivation in learning to write poetry, students were 

less able to develop their ideas and vocabulary, students’ lack of interest in writing, students 
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had difficulty in determining themes, language styles and imaginations due to lack of technique, 

patterns, methods and learning approaches that are still simple. 

Keywords: improvement, writing poetry, field trip method. 

 

A. Pendahuluan 

Puisi adalah karya sastra yang sifatnya 

imajinatif dan banyak disukai karena 

disajikan dalam bahasa yang indah. Bahkan 

puisi juga dianggap sebagai rangkaian kata-

kata yang menggambarkan perasaan 

seorang penulis. Puisi adalah jenis sastra 

yang bahasanya terikat oleh ritme, rima, 

dan susunan baris dan bait. Menurut 

Kosasih (Sulkifli, dalam Marwati, 2016:97)  

Puisi ialah suatu karya yang menggunakan 

kata-kata hiasan yang kaya akan suatu 

makna. Menurut Waluyo (dalam Dani, 

2013:9) puisi adalah  karya sastra  diberi 

rima dengan bunyi yang padu, pemilihan 

kata-kata kias (imajinatif) dengan bahasa  

yang dipadatkan dan dipersingkat. 

Menulis juga dapat alat untuk 

menyampaikan informasi, pemikiran dan 

pendapat. Menurut Semi (dalam Hardiyana, 

2018:2) menulis adalah suatu proses kreatif 

memindahkan ide ke dalam tulisan. 

Menurut Rukayah (dalam Romadlon dkk, . 

2016:5) menyatakan bahwa menulis 

diartikan sebagai keseluruhan rangkaian 

kegiatan untuk dan menyampaikan melalui 

bahasa tulis kepada orang lain dengan cara 

yang mudah dipahami. Kegiatan menulis 

sangat penting untuk dilakukan dalam 

melatih kreativitas kemampuan siswa. 

Keterampilan menulis tidak luput dari 

kegiatan membaca mengapa demikian? 

Karena dengan membaca peserta didik 

dapat mengembangkan pengetahuannya 

dalam menulis. Menurut Tarigan dan 

Guntur (dalam Julaeha, 2018:311) 

menyatakan bahwa keterampilan menulis 

merupakan sebuah keterampilan berbahasa 

yang memakan waktu paling lama proses 

seseorang mempelajari suatu bahasa selalu 

diawali dengan  urutan menyimak, 

berbicara, dan menulis. 

Dalam menulis puisi yang baik dan 

benar perlu memperhatikan beberapa hal 

antara lain, menentukan  tema dan judul 

yang menarik, rangkaian puisi dengan diksi 

dan rima yang tepat, menerapkan atau 

menggunakan majas sesuai tema, terdiri 

dari bait, menggunakan gaya bahasa,  

persajakan rima, mengembangkan 

imajinasi dan memiliki makna atau pesan 

yang akan disampaikan dalam puisi. 

Berdasarkan observasi diketahui adapun 

berbagai aspek permasalahan yang 

menyebabkan siswa kurang mampu dalam 

menulis puisi yaitu, minimnya motivasi 

dalam belajar, siswa kurang mampu 

mengembangkan ide dan kosa kata yang 

dimiliki, Minimnya minat siswa dalam 

menulis, minimnya daya imajinasi siswa 

dalam menulis puisi membuat 

pembelajaran kurang maksimal yang 

disebabkan kurangnya teknik, pola, metode 

dan pendekatan pembelajaran yang masih 

sederhana. Pembelajaran yang kurang 

menyenangkan akan mengakibatkan 

kemampuan siswa menjadi kurang baik 

sehingga membuat siswa kurang berminat 

dalam mengikuti pembelajaran menulis 

puis. Dalam hal ini, untuk memicu 

imajinasi siswa dalam pembelajaran 

menulis puisi dibutuhkan metode yang 

baru. Pada saat ini, keterampilan apresiasi 

sastra salah satu yang harus dikuasai siswa 

SMP dalam pembelajaran menulis puisi. 

Seperti yang ditemukan pada saat ini materi 

yang ada berpatokan pada materi yang 

disampaikan kepada siswa, sedangkan yang 

dibutuhkan siswa yaitu dipacu untuk 

mengekspresikan imajinasinya melalui 
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puisi. Dengan demikian dalam proses 

pembelajaran menulis puisi di  kelas IX 

SMP Negeri 2 Pangururan, muncul pula 

permasalahan yang selama ini kurang 

menyenangkan dan kurang mendapat 

tangapan positif dari siswa. Berdasarkan 

hasil supervisi dan wawancara dengan guru 

dapat diketahui bahwa rendahnya 

kemampuan siswa dalam menulis puisi 

disebabkan oleh kurang tepatnya strategi 

yang dilakukan guru dalam pembelajaran 

menulis puisi. Guru  kurang inovatif dan 

kreatif dalam menggunakan atau 

menerapkan metode untuk pembelajaran 

menulis puisi, akibatnya menyebabkan 

siswa tidak relatif dan bebas 

mengungkapkan perasaannya, adapun 

dampak nyata yang terlihat yaitu, siswa 

tidak suka menulis puisi dikarenakan 

menurutnya susah. Meskipun dalam belajar 

menulis puisi siswa   mengalami kesulitan 

menuangkan isi perasaan dan pikirannya 

dalam bentuk puisi, seperti kesusahan 

mendapatkan ide, menemukan kalimat 

diawal  puisinya, kesusahan 

mengembangkan ide karena kurangnya 

pemahaman kata, terutama menentukan 

judul. 

Dalam penelitian ini, untuk 

meningkatkan keterampilan menulis puisi 

siswa metode Field Trip dianggap tepat 

untuk membantu. Field Trip adalah  dengan 

mengajak siswa ke suatu tempat atau objek 

di luar ruangan kelas sebagai salah satu 

kegiatan mengajar. Menurut Syaiful  

(dalam Bansuhari, 2020:214) menyatakan 

Field Trip merupakan pembelajaran dengan 

metode memanfaatkan lokasi yang 

menyediakan lingkungan nyata dan lebih 

banyak bagi siswa sehingga dapat terbuai  

mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan 

imajinatif nya untuk menulis kedalam 

bentuk puisi.  

Dapat disimpulkan berdasarkan latar 

belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: Pertama, 

Bagaimanakah proses penerapan metode 

Field Trip dalam pembelajaran menulis 

puisi siswa kelas IX SMP Negeri 2 

Pangururan tahun ajaran 2021/2022?, 

Kedua Bagaimanakah hasil peningkatan 

penerapan metode Field Trip dalam 

pembelajaran menulis puisi siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Pangururan tahun ajaran 

2021/2022? 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas 

tujuan penelitian ini yaitu: Pertama, 

Meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan metode 

Field Trip dalam pembelajaran menulis 

puisi siswa kelas IX SMP Negeri 2 

Pangururan. 

Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas, penelitian yang 

dilakukan di SMP Negeri 2 Pangururan 

terletak di Jl. Hariara Tolu, Parsaoran I, 

Kec. Pangururan, Kab. Samosir, Sumatera 

Utara 22392. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IX SMP Negeri 2 Pangururan 

sejumlah 30 siswa. 

Sumber data diperoleh dari guru dan 

siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan obeservasi angket, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan untuk melihat 

kemampuan siswa kelas IX dalam menulis 

puisi dengan menggunakan metode Field 

Trip, yaitu: 

1. Observasi f 

Pengamatan fobservasi fyaitu fdengan 

mengawasi fproses fpembelajaran fpuisi 

untuk fmelihat fperkembangan fsebelum 
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dan fsesudah fmelakukan ftindakan. 

Pengamatan fpada fguru fmenitikberatkan 

pada fkemampuan fguru fdalam 

mengontrol fkelas fdan fmemicu keaktifan 

siswa fdalam fpembelajaran fyang fsedang 

berlangsung. fSedangkan fobservasi fsiswa 

terhadap faktivitas fsiswa fdalam mengikuti 

pembelajaran fmenulis fpuisi melalui 

metode fField fTrip. 

2. Wawancara f 

Wawancara fdilakukan fdengan fcara 

melakukan fwawancara fdengan fguru dan 

siswa funtuk fmengetahui fpendapat fnya 

tentang fproses fpembelajaran ftentang 

menulis fpuisi fdengan fmetode fField Trip, 

yang fditemui fpeneliti, fdan informasi flain 

yang fdiperlukan. 

3. Angket 

Angket fyaitu fdengan fmembagikan 

lembar- flembar fberisi fbeberapa 

pertanyaan fyang fberhubungan fdengan 

variabel fpenelitian fyang fdilakukan. 

Teknik fini fdigunakan funtuk 

mengumpulkan f fdata fdan ftidak 

mendukung fmelakukan fwawancara 

dengan fsetiap fsiswa. 

Penelitian fini fmerupakan fpenelitian 

tindakan fyang fdilaksanakan fdi fdalam di 

kelas fdengan ftujuan funtuk meningkatkan 

kualitas fpraktik pembelajaran. fPenelitian 

Tindakan Kelas adalah fsalah fsatu fupaya 

yang dilakukan oleh fguru fdan fpeneliti 

sebagai fkegiatan untuk fmeningkatkan 

kualitas pembelajaran fdi fkelas, fdan 

menyelesaikan fsuatu fmasalah. fMenurut 

Niff f(dalam fSusilowati, f2018) 

menyatakan fbahwa fdasar fpaling futama 

pelaksanaan fpenelitian ftindakan fkelas 

merupakan funtuk fmeningkatkan 

pembelajaran fdan fhasil fbelajar, fdengan 

adanya fproses fpembelajaran. 

Menurut fSuharsimi fArikunto, fdkk. 

(dalam fErlinda, f2021: f62) fdiuraikan f 

beberapa fkarakteristik fPTK, fantara flain: 

(1) fadanya ftindakan f fnyata f fdalam 

kondisi falamiah fdan fditujukan funtuk 

pemecahan fmasalah; f(2) fmeningkatkan 

wawasan fkeilmuan f(3) fsumber fmasalah 

yang fberasal fdari fmasalah fyang 

dirasakan fguru fdalam fpembelajaran; f(4) 

isu f fyang fdiangkat fbersifat fsederhana, 

nyata, fdan futama; f(5) f44 fadanya 

kerjasama fantara fpraktisi fdan fpeneliti; 

dan f(6) fterdapat ftujuan fpenting fdalam 

pelaksanaan fPTK, fyaitu fpeningkatkan 

kualitas fguru, fdan fpeningkatan, 

pengetahuan. Prinsip f futama f fPTK 

adalah fpenyediaan fsesuatu fyang 

diterapkan f fdalam fsiklus fyang 

berkesinambungan. Siklus fberkelanjutan 

digambarkan fsebagai fproses fyang penuh 

gairah. fPada fsiklus fini, fpenelitian 

tindakan fdimulai fdengan fperencanaan 

tindakan f(planing). Tahap fselanjutnya 

adalah fpelaksanaan ftindakan (acting), 

pengamatan f(observing), fdan frefleksi 

(reflecting). Keempat faspek ftersebut 

berjalan fsecara fdinamis fSuharsimi 

Arikunto, fdkk. f(dalam fErlinda, f2021: 

104). 

Siklus IfTahap fperencanaan ftindakan, 

pelaksanaan fdengan fmembuat 

perencanaan fmenggunakan fmetode Field 

Trip foleh f fguru fBahasa fIndonesiaf 

dalam fpembelajaran fmenulis fpuisi 

meliputi fkegiatan fsebagai fberikut: Guru 

dan peneliti fmembuat fperencanaan 

pembelajaran fmenulis fpuisi fdengan 

menerapkan fmetode fField fTrip fmenulis 

puisi fsecara fkreatif fdan fmenyediakan 

media fpembelajaran fberupa puisi, 

menyusunflembar fobservasi f fField Trip. 

Tahap ftindakan fpelaksanaan, fdilakukan 

dengan fmelaksanakan fpembelajaran 

menulis fpuisi fsebagai frencana 

pembelajaran fbagi fsiswa, fmelalui metode 

fField fTrip fyaitu: Guru melakukan 

fapersepsi fdengan mengajukan pertanyaan 
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ftentang fpengalaman fyang telah fdialami 

fsiswa fsaat fmenulis fpuisi. Guru 

fmenentukan faspek-aspek fmenulis puisi 

Guru fmembagi fsiswa fmenjadif beberapa 

fkelompok fdan fmengajak siswa keluar 

fkelas, fkemudian fsetiap kelompok 

diminta funtuk fmengamati fberbagai 

benda fyang fada fdisekitar flingkungan 

sekolah. Guru fkemudian mengintruksikan 

siswa funtuk fmenulis fberdasarkan 

pengamatan fyang fmereka famati. fGuru 

mengintruksikan fsiswa funtuk fkembali ke 

fkelas funtuk fmembuat fdraf fpuisi yang 

fmenjadi fsebuah fbarisan fpuisi pada 

lembar fkerja fyang fdisediakan fdan siswa 

menambil fpekerjaannya. fMengevaluasi 

puisi fyang fdibawakan fsiswa fdan 

menganalisis fkeberhasilan fsiklus fI. 

Tahap fobservasi fdan finterpretasi, 

dilakukan fselama fproses fpembelajaran. 

Tahap fini fdilakukan foleh fguru fdan 

dengan fmengamati fdan fmenafsirkan 

kegiatan fpenerapan fmetode fField fTrip 

dalam fpembelajaran fmenulis fbaik proses 

maupun fhasil, fmenggunakan flembar 

observasi fdata fkekurangan ftentang 

kekurangan fdan fkemajuan fpenerapan 

pada fsiklus fI. fSelain fitu, f funtuk 

memperoleh fdata fyang fakurat, fjuga 

dilakukan fwawancara fdengan fsiswa. 

Hal fini funtuk fmengetahui fmotivasi 

yang fdiperoleh fsetelah fdilakukan 

tindakan. F 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian fTindakan fKelas fyang 

diterapkan fdi fSMP fNegeri f2 

Pangururan, fdengan fmenggunakan siklus 

I fdan fII fdengan fmelakukan fteks tertulis. 

fBatas fkriteria fketuntasan minimalnya 

fadalah f70. fPembahasan dari hasil 

fpenelitian fmeliputi fteks ftertulis yang 

fditinjau fdari fhasil fmenulis fsiswa kelas 

fIX fSMP fNegeri f2 fPangururan, hasil ftes 

fkemampuan fmenulis fpuisi siswa fdilihat 

fdari fnilai fyang fdicapai siswa, fterhadap 

funsur-unsur fpuisi fyaitu menentukan 

ftema, fgaya fbahasa fdan imajinasi fsiswa. 

Siklus fI 

Peneliti fpada ftahap fawal fmelakukan 

observasi fdengan fguru fkelas fpada fsaat 

mengajar. fPengamatan f fini dilaksanakan 

para fpeneliti fsupaya fmengetahui 

bagaimana fkemampuan fmenulis fpuisi 

siswa fSMP fNegeri f2 fPangururan. fDari 

hasil fobservasi fmenunjukkan fbahwa 

hasil fmenulis fpuisi fsiswa fSMP fNegeri 

2 fPangururan fmasih fterbilang flumayan  

rendah. fKarena fdalam fteks ftertulis yang 

dilakukan fmasih fada fbeberapa fpeserta 

didik fmendapat fnilai fdibawah fbatas 

tuntas. fSetelah fpeneliti fberkolaborasi 

dengan fguru fsupaya fmulai fmenerapkan 

metode fField fTrip fdalam fpembelajaran 

di fkelas. 

Pada fsiklus fI fsiswa fmulai fdiarahkan 

untuk fmenullis fpuisi fdi fdalam fkelas 

dengan fmateri fyang fsudah fdiajarkan 

oleh fguru fbahasa fIndonesia. fDari fhasil 

observasi ftersebut fmenunjukkan fbahwa 

keterampilan fmenulis fpuisi fsiswa fdi 

SMP fNegeri f2 fPangururan fmasih 

tergolong frendah, fkarena fmereka fmasih 

kesulitan fdalam fmenentukan ftema, gaya 

bahasa fdan fimajinasi. 

Tema 

Pada ftahap fsiklus fI fsiswa fmasih 

kurang fmampu fatau fsulit fdalam 

menentukan ftema fdalam fmenulis fpuisi, 

dari fsejumlah f30 forang fsiswa fyang 

mampu fmenentukan ftema fdengan fbaik 

sebanyak f20 fsiswa f10 fsiswa flainnya 

masih fbingung fdikarenakan fkurangnya 

kebiasaan fdalam fmembaca, fsehingga 

sulit fdalam fmengangkat fsebuah ftema. 

Gaya fBahasa 

Sulit fdalam fmenentukan fgaya bahasa, 

dari f30 fsiswa fyang fdiarahkan fmenulis 

puisi f f50% fsiswa ftidakj fmampu 
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dikarenakan fkurangnya fpemahaman 

dalam fmenggunakan fmajas fdalam materi 

pembelajaran, fsehingga fsulit 

mengembangkan fsebuah fkata fyang indah 

dan fmenarik fatau fmenghidupkan pesan 

dalam fpuisi. 

Imajinasi 

Imajinasi fyang fkurang fdimiliki foleh 

siswa fmembuat fpemikirannya fbuntu, 

sehingga fkurang fmampu fmenemukan 

ide-ide fyang fbaru fdan fmenganggap 

membuat fpuisi ftersebut fsangat fsulit. 

Data fHasil fBelajar fPeserta fDidik 

Pada fSiklus fI 

NO NAMA NILAI 

fSIKLUS fI 

KKM  

f(70) 

1 Aldo 78 Tuntas 

2 Ane Tiar Uli 75 Tuntas 

3 Antonius 76 Tuntas 

4 Cindy 74 Tuntas 

5 Citra 70 Tuntas 

6 Desy 80 Tuntas 

7 Delima 68 Tidak 

fTuntas 

8 Erlin 72 Tuntas 

9 Elfrida 79 Tuntas 

10 Felycia 65 Tidak 

fTuntas 

11 Feronika 82 Tuntas 

12 Fry Elionai 67 Tidak 

fTuntas 

13 Gabriel 78 Tuntas 

14 Liefi 75 Tuntas 

15 Marchel F 79 Tuntas 

16 Marsel O 80 Tuntas 

17 Peronika 69 Tidak 

fTuntas 

18 Vani 65 Tidak 

fTuntas 

19 Theresia 79 Tuntas 

20 Steven 80 Tuntas 

21 Samuel 77 Tuntas 

22 Sari 

Elmiwati 

81 Tuntas 

23 Siska 69 Tidak 

fTuntas 

24 Tiory 78 Tuntas 

25 Yosua 79 Tuntas 

26 Ristovel 78 Tuntas 

27 Renawati 80 Tuntas 

28 Renold 65 Tidak 

fTuntas 

29 Dwi Sarah 79 Tuntas 

30 Paskah 68 Tidak 

fTuntas 

JUMLAH fSKOR 2.245 Rata-rata 

f74, 83 

Siklus fII 

Setelah fdilaksanakannya fSiklus fI pada 

tahapan fini fdilakukan, fpeneliti mulai 

menerapkan fmetode fyang digunakan 

yaitu fField fTrip. fDengan cara fmengajak 

siswa fbelajar fdiluar kelas fdan 

memperhatikan flingkungan yang fada 

disekitar. fHasil f fdari fmetode tersebut, f 

peserta fdidik fsudah fmampu 

mengembangkan fimajinasi, fkreatifitas 

dengan fmelihat fsituasi fluar fyang 

membuat fpikiran fpeserta fdidik fmenjadi 

rileks. fSehingga fdalam ftahap fSiklus fII 

ini fmengalami fpeningkatan keterampilan 

menulis fsiswa. 

Data fHasil fBelajar fPeserta fDidik 

Pada fSiklus fII 

NO NAMA NILAI 

fSIKLUS 

f fII 

KKM 

fA(70) 

1 Aldo 83 Tuntas 

2 Ane Tiar Uli 85 Tuntas 

3 Antonius 88 Tuntas 

4 Cindy 82 Tuntas 

5 Citra 80 Tuntas 

6 Desy 87 Tuntas 

7 Delima 79 Tuntas 

8 Erlin 80 Tuntas 

9 Elfrida 84 Tuntas 

10 Felycia 79 Tuntas 

11 Feronika 90 Tuntas 

12 Fri Elionai 78 Tuntas 

13 Gabriel 85 Tuntas 

14 Liefi 83 Tuntas 

15 MarchelfF 86 Tuntas 

16 Marsel fO 90 Tuntas 

17 Peronika 82 Tuntas 

18 Vani 78 Tuntas 

19 Theresia 82 Tuntas 
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20 Steven 92 Tuntas 

21 Samuel 80 Tuntas 

22 Sari Elmiwati 90 Tuntas 

23 Siska 80 Tuntas 

24 Tiory 85 Tuntas 

25 Yosua 82 Tuntas 

26 Ristovel 88 Tuntas 

27 Renawati 90 Tuntas 

28 Renold 78 Tuntas 

29 Dwi Sarah 87 Tuntas 

30 Paskah 80 Tuntas 

JUMLAH fSKOR 2.513 Rata-rata 

f83, 76 

Simpulan 

Berdasarkan fanalisis fdata fdan 

pembahasan fpada fbab fsebelumnya, maka 

kesimpulan fdari fpenelitian fini, 

ditemukan fadanya fpeningkatan f fhasil 

belajar fsiswa fdengan fmengaplikasikan 

metode fField fTrip fpada fgaya fbelajar 

siswa fsehingga fdapat fmeningkatkan hasil 

belajar fpeserta fdidik fsesuai kriteria fyang 

sudah fditentukan. Pada tahap fawal 

siklus fI fdari fhasil observasi fyang 

didapatkan fhasil menulis peserta fdidik 

masih ftergolong flumayan rendah, fdan 

sebagian fpeserta fdidik masih 

mendapatkan fnilai fdibawah kriteria 

ketuntasan fminimal, fjumlah skor dari 

keselruhan fsiswa fpada fsiklus fI yaitu 

2.245 fdengan frata-rata f74, 83 sehingga 

peneliti fbekerjasama fdengan guru Bahasa 

Indonesia funtuk menjalankan fmetode 

belajar fField fTrip dalam fpembelajaran 

dikelas fdalam menulis fpuisi. Sesudah 

dilaksanakannya siklus fI fpeneliti fsegera 

menjalankan siklus fII fdengan 

menerapkan fmetode yang fdigunakan 

yaitu fField fTrip. 

Dengan fmengajak fsiswa fbelajar diluar 

kelas fdengan fmemperhatikan objek fyang 

ada fdisekitar, fdilaksanakan cara ftersebut 

sangat fmempengaruhi perkembangan 

peningkatan fhasil fbelajar menulis fsiswa 

dan fmemperoleh fnilai diatas fkriteria 

kentuntas fminimal. 

Dengan fjumlah fskor fkeseluruhan 

siswa yaitu f2.513 fnilai frata-rata f83, 76 

dapat fdisimpulkan fhasil fpeningkatan 

hasil fbelajar fsiswa fmeningkat. 
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